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Abstrak

Di era digital yang terus berkembang, manajemen humas (PR)
menghadapi tantangan dan peluang baru. Artikel ini
mengeksplorasi strategi efektif dalam PR digital yang dapat
meningkatkan keterlibatan audiens dan membangun reputasi
merek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi analisis kasus dari lima perusahaan yang telah
berhasil menerapkan digital PR. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial, konten berkualitas, dan
transparansi dalam komunikasi adalah elemen kunci. Media
sosial memungkinkan interaksi langsung dengan audiens,
sementara konten yang informatif dan menarik menciptakan
hubungan emosional. Transparansi dalam komunikasi
meningkatkan kepercayaan konsumen, terutama ketika
menghadapi krisis. Selain itu, analisis data penting untuk
menyesuaikan strategi PR berdasarkan umpan balik audiens.
Kolaborasi dengan influencer dan organisasi terkait juga
membantu memperluas jangkauan pesan. Artikel ini
menyimpulkan bahwa penerapan strategi PR yang adaptif dan
responsif terhadap dinamika digital adalah kunci untuk
mencapai kesuksesan dalam lanskap kompetitif.

Kata kunci: Hubungan Masyarakat, Strategi, Efektif , Digital

Abstract

In the ever-evolving digital era, public relations management
(PR) faces new challenges and opportunities. This article
explores effective strategies in digital PR that can increase
audience engagement and build brand reputation. This study
uses a qualitative approach with case analysis studies from five
companies that have successfully implemented digital PR. The
results show that the use of social media, quality content, and
transparency in communication are key elements. Social media
allows for direct interaction with the audience, while
informative and engaging content creates an emotional
connection. Transparency in communication increases consumer
trust, especially when faced with a crisis. Additionally, data
analysis is important for tailoring PR strategies based on
audience feedback. Collaborations with influencers and related
organizations also help expand the reach of the message. This
article concludes that the implementation of an adaptive and
responsive PR strategy to digital dynamics is key to achieving
success in the competitive landscape.
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A. PENDAHULUAN

Manajemen hubungan masyarakat, juga dikenal sebagai public relations,
menghadapi tantangan dan peluang yang semakin kompleks di era digital yang terus
berkembang. Dipengaruhi oleh perkembangan teknologiinformasi, perilaku konsumen
telah mengubah cara organisasi berkomunikasi dengan audiens mereka. Perusahaan
sekarang dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam dengan adanya
berbagai platform digital, seperti media sosial, blog, dan situs web. Namun, perubahan
ini juga membawa tantangan baru berita negatif dapat menyebar dengan cepat dan
membuat reputasi perusahaan rusak (Dunan, 2020). Untuk membangun dan
mempertahankan kepercayaan publik, strategi PR yang efektif sangat penting.
Organisasi harus berubah dengan cepat dan inovatif tidak hanya untuk menyampaikan
pesan tetapi juga untuk membangun hubungan yang saling menguntungkan dalam
jangka panjang.

Studi ini dibangun di atas beberapa kerangka teoritis utama. Pertama, teori Adaptasi
Sosial yang menggambarkan bagaimana orang dan masyarakat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Dalam situasi ini, teknologi dianggap tidak hanya sebagai alat
tetapi juga sebagai komponen yang membentuk struktur dan interaksi sosial. Misalnya,
teknologi komunikasi seperti media sosial telah mengubah cara orang berinteraksi satu
sama lain, membentuk komunitas virtual yang melampaui batas fisik (Mukarom, 2020).
Kedua, Teori Konstruksi Sosial Teknologi (SCOT) (Silalahi et al., 2025) faktor sosial dan
budaya tambahan memengaruhi kemajuan teknologi. Ini menunjukkan bahwa norma
masyarakat memengaruhi penggunaan dan penerimaan teknologi. Oleh karenaitu, kita
dapat lebih memahami bagaimana teknologi mempengaruhi kehidupan manusia dan
interaksi sosial, serta bagaimana masyarakat mengadaptasi dan membentuk teknologi.

Dalam hal ini, sangat penting untuk melihat bagaimana teknologi memengaruhi
kehidupan sehari-hari kita dan bagaimana kita berpikir dan berinteraksi dengan dunia
luar. Misalnya, (Putra et al., 2023) teknologi informasi telah mengubah cara pendidikan
dan pembelajaran. Siswa tidak lagi terbatas pada materi yang diajarkan di kelas
karena adanya platform pembelajaran online, yang memungkinkan mereka mengakses
berbagai sumber daya pendidikan dari seluruh dunia. Hal ini memungkinkan mereka
untuk belajar sendiri dan mengeksplorasi hal-hal yang mereka sukai di luar kurikulum
formal. Sebaliknya, (Firdaus et al., 2025) penggunaan teknologi modern seperti
telemedicine dan aplikasi kesehatan telah meningkatkan akses ke layanan kesehatan,
terutama bagi orang-orang yang tinggal di daerah terpencil. Sekarang pasien dapat
berkonsultasi dengan dokter melalui video call, yang menghemat waktu dan
mengurangi kebutuhan untuk perjalanan yang melelahkan. Selain itu, perangkat
wearable dapat mengumpulkan data kesehatan secara real-time, membantu dokter
membuat keputusan kesehatan yang lebih baik

Kehidupan masyarakat modern sangat dipengaruhi oleh teknologi. Teknologi telah
mengubah cara kita berinteraksi, belajar, dan mengelola kesehatan. Dalam konteks ini,
sangat penting untuk mempelajari bagaimana teknologi telah mengubah cara
pembelajaran dan pendidikan di era digital. Misalnya, siswa dapat memperkaya
pengalaman belajar mereka dengan mengakses konten dari berbagai sumber melalui
platform pembelajaran online. Sekarang, interaksi siswa-pendidik lebih fleksibel, yang
memungkinkan kerja sama yang lebih luas. Teknologi juga memudahkan akses layanan
medis dan memantau kesehatan secara real-time. Dengan memahaminya, kita dapat
melihat bagaimana teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup manusia dan
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan (Firdaus

et al., 2025).
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B. METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan secara kualitatif dan menggunakan desain studi kasus. Tujuan
dari studi ini adalah untuk mempelajari metode yang berguna untuk mengelola
hubungan masyarakat (humas) di era digital. Wawancara semi-terstruktur dilakukan
dengan pemangku kepentingan dan praktisi humas dari berbagai organisasi untuk
mendapatkan data utama. Persepsi audiens tentang penggunaan media sosial,
keterlibatan audiens, dan kesulitan menerapkan strategi komunikasi digital diukur
melalui pertanyaan wawancara. Selainitu, untuk memberikan konteks yang lebih luas
terhadap fenomena yang diteliti, analisis data sekunder dari laporan tahunan, publikas i
kebijakan, dan konten digital juga dilakukan.

Analisis data dilakukan secara tematik, dengan data dari dokumen dan wawancara
disusun berdasarkan topik utama. Tema-tema ini termasuk kemajuan dalam strategi
humas, penggunaan platform digital, faktor pendukung, dan hambatan komunikasi.
Untuk menjawab perumusan masalah, langkah-langkah analisis termasuk pengkodean
data, kategorisasi tematik, daninterpretasi. Digunakan triangulasi sumber data, yang
membandingkan hasil wawancara dengan laporan resmi dan konten digital, untuk
memastikan bahwa hasilnya valid. Metode ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman menyeluruh tentang bagaimana strategi humas yang efektif dapat
diterapkan di era digital. Metode ini juga diharapkan dapat memberikan saran praktis
yang didasarkan pada hasil lapangan yang relevan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemenhubungan masyarakat (humas) menghadapi tantangan dan peluang baru
di era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat.
Platform digital digunakan untuk berkomunikasi dan membangun hubungan yang lebih
erat dengan audiens (Baharsah & Munawaroh, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan metode yang berguna untuk organisasi mengelola citra dan reputasi
mereka di dunia maya. Studi ini menemukan bahwa penggunaan media sosial dalam
strategi humas sangat penting. Organisasi yang aktif di platform media sosial seperti
Instagram, Twitter, dan Facebook dapat menjangkau audiens yang lebih besar dan
meningkatkan interaksi secara langsung karena media sosial memungkinkan penyebaran
informasi yang cepat dan dua arah, di mana audiens tidak hanya menerima info rmasi,
tetapi juga dapat memberikan umpan balik dan berpartisipasi dalam diskusi (Laowo &
Vanel, 2024).

Penelitian ini menekankan sejumlah masalah penting dalam manajemen hubungan
masyarakat (humas) di era digital (Aprilia et al., 2024). Pertama, ada kebutuhan untuk
melakukan penelitian tentang metode yang berhasil yang digunakan organisasi untuk
berkomunikasi dengan audiens mereka. Ini karena penting untuk memahamibagaimana
berbagai platform online dapat digunakan untuk membangun hubungan yang lebih
dekat dan responsif. Kedua, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh konten kreatif
dan interaktif terhadap keterlibatan audiens. Banyak organisasi belum sepenuhnya
memahami aspek-aspek yang membuat konten berhasil. Ketiga, penelitianini juga ingin
menyelidiki bagaimana kolaborasi dengan influencer dan efektivitas pesan humas
berkorelasi satusama lain, karena influencer dapat menjangkau audiensyang lebih luas
dan memberikan kredibilitas tambahan untuk pesan yang mereka sampaikan.

Pemerintah daerah mempunyai strategi penting dalam membangun hubungan
masyarakat yang kuat dan berhasil.

1. Transparansi Informasi: Pemerintah daerah harus memastikan bahwa informasi

tentang kebijakan, program, dan anggaran terbuka dan mudah diakses. Aplikasi
layanan publik dan portal informasi online dapat membuat akses lebih mudah.
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Pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan publik, mencegah penyalahgunaan
wewenang, dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan dengan memberikan data yang jelas dan akurat. Portal untuk
mengakses informasi anggaran dan laporan kegiatan pemerintah adalah
contohnya.

2. Partisipasi Publik: Pemerintah daerah harus memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Untuk
mendapatkan masukan dari masyarakat, forum konsultasi publik seperti
Musrenbang harus difasilitasi. Selain itu, pemerintah dapat menggunakan
platform digital untuk mengumpulkan umpan balik secara langsung, memberikan
masyarakat lebih banyak keterlibatan dan memberikan suara mereka tentang
perencanaan pembangunan. Keterlibatan ini meningkatkan akuntabilitas dan
memastikan kebijakan dibuat sesuai dengan kebutuhan Masyarakat (Yanto et al.,
2024).

3. Komunikasiyang Efektif: Membangun hubungan yang baik antara masyarakatdan
pemerintah daerah memerlukan metode komunikasi yang jelas dan terbuka.
Anda dapat meningkatkan keterlibatan dan jangkauan dengan menggunakan
berbagai cara komunikasi, seperti pertemuan tatap muka, buletin, dan media
sosial (Nugroho et al., 2024). Pemerintah daerah harus berkomitmen untuk
memberikan informasi yang tepat waktu dan relevan, serta mendengarkan dan
menanggapi aspirasi masyarakat.

Strategi yang efektif untuk mengelola hubungan masyarakat di era digital terdiri
dari beberapa komponen penting. Untuk memulai, pemanfaatan media sosial sangat
penting untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam karena platform ini
memungkinkan interaksi langsung dan umpan balik instan. Konten yang menarik dan
relevan tidak hanya membuat orang lebih terlibat, tetapi juga menciptakan persepsi
yang lebih baik (Girsang, 2020). Analisis data juga memungkinkan penyesuaian strategi
secara real-time untuk hasil yang lebih baik dengan mempelajari perilaku audiens dan
mengevaluasi efektivitas kampanye. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan dan
influencer dapat memperkuat pesan yang ingin disampaikan, memperluas jangkauan,
dan menumbuhkan kepercayaan. Selain itu, untuk membangun hubungan yang kuat dan
berkelanjutan, Anda harus jujur dan responsif terhadap umpan balik audiens.

Teori manajemen hubungan masyarakat yang efektif di era digital menekankan
betapa pentingnya keterlibatan audiens. Komunikasi menggunakan media sosial sebagai
alat utama untuk menerapkan ide-ide ini ke dunia nyata. Sehingga tim komunikasi
dapat memfasilitasi interaksi yang berarti dengan publik, mereka harus dapat
menghasilkan pesan yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan audiens.
Manajemen hubungan masyarakat meningkatkan kepercayaan dan transparansi
organisasi dengan melibatkan audiens dalam diskusi dan memberikan ruang untuk
umpan balik. Untuk memastikan keterlibatan yang inklusif, terutama untuk kelompok
yang kurang terwakili masih sulit (Olifia et al., 2024).

Strategi manajemen hubungan masyarakat di era modern sangat bergantung pada
tim komunikasi yang aktif dan responsif. Jika anggota tim tidak terlatih atau tidak
berkomitmen dalam proses ini, potensi manfaat dari berinteraksi dengan audiens
mungkin tidak terwujud sepenuhnya. Terdapat ketegangan antara cita-cita ideal dalam
manajemen hubungan masyarakat dan tantangan praktis dalam implementasinya,
terutama dalam memastikan bahwa keterlibatan tersebut benar-benar inklusif dan
berdampak. Dalam situasi ini, tim komunikasi sangat penting untuk mengatasi
ketegangan, memastikan bahwa suara audiens didengarkan, dan memastikan bahwa



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 20 No 8 Tahun 2025
Prefix DOI: 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN: 3025-9495

pendapat mereka dimasukkan ke dalam strategi komunikasi yang lebih efisien
(Tampubolon, 2020).

D. KESIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa manajemen hubungan masyarakat (humas) di era digital
menghadapi banyak tantangan dan peluang. Penggunaan platform digital, khususnya
media sosial, sangat penting untuk membangun hubungan yang lebih erat dan responsif
dengan audiens. Untuk meningkatkan keterlibatan publik, penelitian ini menekankan
pentingnya memahami cara komunikasi yang efektif, pengaruh konten kreatif, dan
bekerja sama dengan influencer. Untuk membangun kepercayaan dan memastikan
bahwa kebijakan yang dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat, pemerintah daerah
harus menerapkan praktik transparansi informasi, partisipasi publik, dan komunikasi
yang efektif.

Strategi manajemenhubungan masyarakat yang efektif juga sangat bergantung pada
tim komunikasi yang efektif. Agar keterlibatan audiens menjadi inklusif dan
berdampak, adalah penting untuk menavigasi konflik antara cita-cita ideal dan
kesulitan yang timbul dari penerapan praktik. Organisasi dapat memaksimalkan potensi
interaksi dengan audiens, memperkuat citra dan reputasi mereka di dunia maya,
dengan terus mengubah dan mengembangkan metode yang responsif terhadap dinamika
digital.
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